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Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten OKU Baturaja merupakan instansi pemerintah 

yang bergerak di bidang pelayanan kesehatan.  Perkembangan dan pertumbuhan 

ekonomi terjadi sangat pesat beberapa dekade ini, yang menyebabkan bukan hanya 

para laki-laki yang dituntut untuk bekerja, namun perempuan juga dituntut untuk 

bekerja demi memenuhi kebutuhan rumah tangga, perempuan tidak hanya bekerja di 

lingkungan rumah saja ataupun melayani suami.  Konflik peran timbul akibat 

tekanan- tekanan yang berasal dari pekerjaan dan keluarga. Konflik peran inilah yang 

harus diperhatikan sebagai faktor pembentuk terjadinya stres di tempat kerja, 

meskipun ada faktor dari luar organisasi yang seharusnya menjadi perhatian 

organisasi.   

 

Masalah yang dihadapi oleh pegawai wanita Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten 

OKU Baturaja pada konflik peran (work-family conflict) dan stres kerja adalah 

ketidakseimbangan antara keluarga dan pekerjaan dimana waktu dan tekanan 

menjadi salah satu faktor timbulnya konflik peran, serta beban kerja yang berlebihan 

dapat menimbulkan stres kerja. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu apakah 

konflik peran (work-family conflict) dan stres kerja secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai wanita Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten 

OKU Baturaja. 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh konflik peran 

(work-family conflict) terhadap kinerja, pengaruh stres kerja terhadap kinerja dan 

pengaruh konflik peran (work-family conflict) dan stres kerja secara bersama-sama 

terhadap kinerja pegawai wanita Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten OKU Baturaja. 

Hipotesis yang dirumuskan yaitu konflik peran (work-family conflict) berpengaruh 

positif terhadap kinerja, stres kerja berpengaruh positif terhadap kinerja, dan konflik 

peran (work-family conflict) dan stres kerja secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai wanita Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten OKU Baturaja. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian tidak mendukung hipotesis. Hasil 

statistik SPSS menunjukkan hasil konflik peran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja, stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, serta 

konflik peran dan stres kerja secara bersama-sama berpengaruh dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

 

Saran dalam penelitian ini agar para pegawai dapat mengatur waktu antara 

pekerjaan dan keluarga, dan agar atasan lebih transparansi terhadap perubahan 

situasi yang ada di kantor untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik. 

 

Kata kunci : Kantor dinas kesehatan, kinerja pegawai wanita, konflik peran, 

pengaruh, stres kerja. 
 


